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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak usia 4-5 tahun di kelompok A TK PGRI IV/89 

Semarang tahun ajaran 2024/2025 melalui penggunaan media Alat Permainan Edukatif (APE) “expression guess box”. Metode yang 

digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan desain pre-experiment one group pretest-posttest terhadap enam anak yang 

dipilih secara purposive sampling. Penelitian dilakukan pada tanggal 22 Mei 2025 melalui tiga tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, peneliti melakukan observasi awal terhadap perkembangan bahasa ekspresif anak untuk 

mengetahui tingkat kemampuan dan hambatan dalam mengekspresikan perasaan. Berdasarkan hasil pengamatan, disusun Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang memuat tujuan, materi, metode, serta evaluasi pembelajaran. Selanjutnya, media APE “expression 

guess box” dirancang sebagai sarana interaktif yang membantu anak mengenali dan mengekspresikan berbagai jenis emosi melalui 

permainan edukatif. Pelaksanaan pembelajaran dimulai dengan kegiatan pembuka berupa doa, pemanasan, dan lagu-lagu bertema 

ekspresi, kemudian dilanjutkan penjelasan serta praktik bermain dengan media APE. Penilaian dilakukan dua siklus, sebelum dan 

sesudah intervensi. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan; siklus awal menunjukkan sebagian anak baru mulai berkembang atau 

belum berkembang, sementara setelah intervensi dua anak berkembang sangat baik, tiga anak sesuai harapan, dan tidak ada anak yang 

belum berkembang. Evaluasi akhir mengindikasikan bahwa media APE sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif 

secara verbal dan non-verbal, serta membantu perkembangan sosial-emosional anak. Meskipun demikian, beberapa anak membutuhkan 

stimulasi tambahan untuk mengembangkan ekspresi wajah yang lebih natural dan rasa percaya diri. Penelitian merekomendasikan 

pengembangan pembelajaran yang kreatif dan berkelanjutan agar kemampuan bahasa ekspresif anak semakin optimal. 

Kata Kunci: APE, Bahasa Ekspresif, PAUD 

 
Abstract: This study aims to enhance the expressive language abilities of children aged 4-5 years in 

Group A at TK PGRI IV/89 Semarang during the 2024/2025 academic year through the use of an 

Educational Game Tool (Alat Permainan Edukatif, APE) known as the “expression guess box.” The 

research employed Classroom Action Research (CAR) methodology with a pre-experimental one-

group pretest-posttest design involving six purposively sampled children. The study was conducted 

on May 22, 2025, consisting of three phases: planning, implementation, and evaluation. During the 

planning phase, initial observations were conducted to assess the children’s expressive language 

development and identify challenges in emotional expression. Based on the observations, a Learning 

Implementation Plan (RPP) was formulated, detailing objectives, materials, methods, and evaluation 

strategies. Subsequently, the APE “expression guess box” was developed as an interactive medium 

to facilitate children’s recognition and expression of various emotions through educational play. The 

implementation phase began with opening activities including prayer, physical warm-up, and 

expression-themed songs, followed by instructions and hands-on activities utilizing the APE media. 

Assessments were conducted in two cycles, before and after the intervention. Results demonstrated 

significant improvement: initially, some children were in the early stages of development or had not 

yet developed expressive abilities, whereas after the intervention, two children demonstrated very 

good development, three children met expectations, and none were categorized as undeveloped. Final 

evaluation indicated that the APE media effectively enhanced both verbal and non-verbal expressive 

language skills and supported children’s socio-emotional growth. Nevertheless, certain children 

required additional stimulation to achieve more natural facial expressions and greater self-

confidence. The study recommends the continued development of creative and sustained learning 

approaches to optimally advance children’s expressive language competencies.. 
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Pendahuluan 

Lembaga Pendidikan anak usia dini sebaiknya menggunakan prinsip-prinsip 

berdasarkan  kebutuhan anak usia dini, kegiatan pembelajaran yang di berikan haruslah 

menarik dan menyenangkan bagi anak, lingkungan yang sehat, pemeblajaran terpadu, 

pengembangan kecakapan hidup, berbagai lingkungan belajar dan sumber belajar yang 

dapat dilaksanakan secara teratur dan berulang agar menjadi pembiasaan yan baik untuk 

anak (Miranda et al, 2023). Pendidikan Anak usia dini ditujukkan pada anak usia 0-6 tahun, 

dimana pada masa ini anak memasuki masa golden age. Pada masa ini otak anak 

mengalami perkembangan yang sangat pesat, perkembangan yang optimal pada masa 

golden age dapat berdampak sangat positif pada anak, pemberian stimulasi yang tepat 

pada anak, membantu anak untuk mencapai potensi terbaiknya (Yusuf et al, 2023). Salah 

satu hal yang paling penting untuk di stimulasi pada anak adalah kemampuan bahasa anak. 

Kemampuan bahasa salah satu pengembangan dasar penting yang perlu 

dikembangkan di sekolah khususnya pada lembaga pendidikan anak usia dini (Gustina et 

al, 2022). Karena kemampuan bahasa menjadi potensi awal untuk anak dapat berbicara. 

Kemampuan bahasa sudah diperoleh sejak anak mendapatkan bahasa pertamanya yang 

sering disebut dengan “bahasa Ibu” (Damayanti et al, 2020). Sesuai dengan yang dijelaskan 

oleh Direktorat Pembinaan TK dan SD bahwa bahasa adalah alat komunikasi utama 

seorang anak untuk mengungkapkan atau menjelaskan apa yang mereka inginkan dan 

butuhkan. Maka kemampuan bahasa anak perlu dikembangkan sejak dini agar mereka 

mudah untuk berinteraksi di kehidupan sehari-harinya (Azzahra et al, 2024). 

Bahasa adalah sarana untuk dapat berkomunikasi, Bahasa juga sarana untuk 

mengungkapkan pendapat, perasaan, serta Argumentasi bagi seseorang. Menurut 

Noermanzah  dalam jurnal (Mailani et al, 2022). Menyatakan Bahasa untuk seseorang 

adalah suatu pesan yang biasanya disampaikan dalam bentuk ekspresi sebagai alat untuk 

berkomunikasi dalam berbagi kegiatan serta berbagai macam situasi (Siregar et al., 2023). 

melalui bahasa, anak–anak mampu mengembangkan ketrampilan sosialnya. Komunikasi 

dengan Bahasa yang baik yang dibangun antar anak membuat anak menjalin komunikasi 

dan kerja sama dengan orang di sekitarnya. Anak bisa menggunakan kata-kata untuk 

nengungkapkan pikiran serta idenya agar orang lain dapat memahami maksud perkataan 

dari si anak (Iskandar et al, 2021).  

Berdasarkan teori Fizal (2008) dalam jurnal (Hidayati et al, 2023) menyatakan Bahasa 

ekspresif adalah Bahasa lisan  yang mana mimic, intonasi, dan gerakan tubuh  dapat 

bercampur menjadi satu  dan mendukung komunikasi yang dilkukan oleh anak. Bahasa 

ekspresif tidak hanya melibatkan kata-kata, tetapi juga ekspresi wajah, intonasi suara, dan 

gerakan tubuh. Bahasa ekspresif menurut Permendikbud diatur dalam permendikbud 

Nomor 146 tahun 2014 bahasa ekspresif anak adalah kemampuan anak untuk 

mengungkapkan pikiran, perasaan, keinginan baik dilakukan sevcara verbal (lisan) 

maupun nonverbal (gerak, ekspresi wajah, simbol) (Ulfa et al, 2019). Kemampuan untuk 

menyampaikan maksud kepada orang lain baik dengan berbicara, menulis, serta 

penggunaan Bahasa tubuh atau symbol (Kemendiknas, 2014).  

Namun masih banyak sekali anak-anak yang belum berkembang perkembangan 

bahasanya, biasanya anak-anak kurang mampu untuk menyampaikan bahasa ekspresifnya, 

ini disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya yaitu kurang percaya diri, anak takut 
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ketika menyampaikan atau berbicara apa yang mereka pikirkan (Hariroh, 2023). Maka 

Orang tua dan pendidik perlu menstimulus perkembangan bahasa ekspresif anak ini 

dengan berbagai cara contohnya seperti menanyakan bagaimana kegiatan yang telah 

dilakukkannya, bagaimana perasaannya, menghargai anak ketika mereka menyampaikan 

pikirannya, dengan menanggapi ketika mereka bercerita (Azzahra et al, 2024). Selain itu 

sebagai pendidik untuk mengembangkan bahasa ekspresif anak dapat menggunakan 

metode atau media pembelajaran yang menarik agar anak mau untuk mengungkapkan apa 

yang mereka pikirkan atau rasakan (Kuswandi et al, 2022). Kemampuan Bahasa ekspresif 

yang perlu distimulasi salah satu contohnya, adalah menyampaikan pikiran atau perasaan. 

Penting untuk anak untuk memahami perasaannya (Nurmalia et al., 2024). Anak yang 

dapat mengungkapkan serta memahami perasaan yang sedang ia rasakan, akan membuat 

anak tersebut bisa lebih memahami dirinya dan memiliki empati (Limarga, 2017). Anak 

akan jauh lebih terbuka, sehingga orang diseekelilingnya juga bisa lebih memahami dan 

mengerti perasaan si anak karena anak dapat menunjukkan bahasa tubuhnya dari ekspresi 

atau raut wajahnya (Wahidah, 2021). 

Agar minat belajar anak bisa lebih meningkat, pendidik dituntut untuk membuat 

media pembelajaran (Nurfadhillah et al, 2021). Dengan adanya media belajar diharapkan 

memudahkan guru dalam menyampaikan pembelajaran kepada anak. Disinilah 

kekreatifitasan guru diperlukan agar media yang digunakan bisa menstimulus anak dalam 

pembelajaran, salah satu media yang bisa digunakan guru untuk menstimulasi peserta 

didik adalah Alat Permainan Edukatif (Abdullah, 2016). Alat permainan edukatif sengaja 

dirancang secara khusus sehingga dapat digunakan sebagai sarana atau peralatan untuk 

bermain yang mengandung nilai pendidikan dan dapat mengembangkan seluruh 

kemampuan anak (Asfinolia & Jafar, 2023). 

Berdasarkan pengamatan dan pengalaman peneliti di TK PGRI IV/89 ngaliyan 

Semarang, menunjukkan bahwa beberapa anak belum berkembang dalam bahasa 

ekspresifnya. terlihat dari indikator bahasa ekspresifnya ketika anak belum mampu 

mengungkapkan keinginan, perasaan, ide, pendapat secara sederhana, anak juga kurang. 

Anak kurang mampu memahami instruksi yang diberikan oleh Guru. Dalam kegiatan 

pembelajaran anak hanya mampu mendengarkan apa yang guru jelaskan, namun anak 

belum bisa merespon topik pembahasan yang guru jelaskan, maka tidak terjadi interaksi 

tanya jawab antara guru dengan anak yang membuat suasana kelas menjadi hidup. 

Metodologi 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindak kelas (PTK). Secara sederhana 

dapat diidentifikasi sebagai sebuah proses riset terkendali yang berdaur ulang dan bersifat 

reflektif mandiri yang dilakukan oleh guru atau calon guru yang memiliki tujuan untuk 

melakukan perbaikan-perbaikan terhadap sistem, cara kerja, proses, isi kompetensi atau 

situasi pembelajaran (Susilo et al, 2011). 

Populasi dalam penelitian ini adalah kelompok A (usia 4-5 tahun) TK PGRI IV/89 

Semarang tahun pelajaran 2024/2025 yang terdiri dari 6 Anak. Kegiatan penelitian 

dilaksanakan pada hari kamis tanggal 22 Mei 2025. Untuk menentukan/pengambilan 

sampel peneliti menggunakan teknik non probability sampling dengan jenis sampling 

purposive sampling, digunakan untuk menentukan peluang/ kesempatan yang sama pada 

setiap bagian atau anggota populasi untuk ditunjuk menjadi anggota sampel. Penelitian ini 
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merupakan sebuah kajian kuantitatif dengan melakukan metode pre-experiment tipe one 

group pretest-posttest (tes awal –tes akhirkelompok tunggal). 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan ini dilakukan meliputi 3 (tiga) tahap. Yaitu tahap persiapan, tahap pelaksaan, dan 

tahap evaluasi 

A. Tahap Perencanaan 

Tahap perencanaan merupakan langkah awal yang sangat penting dalam pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran, khususnya dalam upaya meningkatkan kemampuan bahasa 

ekspresif anak usia dini (Asri, 2014). Pada tahap ini, peneliti melakukan serangkaian 

persiapan yang sistematis dan terstruktur agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan 

lancar dan efektif sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

Langkah pertama dalam tahap perencanaan adalah melakukan pengamatan awal 

terhadap anak-anak (Efrida, 2018). Pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui kondisi 

dan kemampuan bahasa ekspresif anak sebelum dilakukan intervensi pembelajaran. 

Melalui pengamatan ini, peneliti dapat mengidentifikasi tingkat perkembangan bahasa 

anak, mengenali kebutuhan khusus, serta hambatan yang mungkin dihadapi anak dalam 

mengekspresikan diri. Data hasil pengamatan ini menjadi dasar yang kuat untuk 

merancang kegiatan pembelajaran yang tepat sasaran dan sesuai dengan karakteristik anak. 

Setelah memperoleh gambaran awal mengenai kemampuan anak, langkah 

selanjutnya adalah menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP disusun 

dengan mengacu pada indikator capaian perkembangan bahasa ekspresif yang hendak 

dicapai oleh anak kelompok A. Penyusunan RPP ini meliputi penentuan tujuan 

pembelajaran, materi yang akan disampaikan, metode dan strategi pembelajaran, serta 

evaluasi yang akan digunakan untuk mengukur keberhasilan pembelajaran. RPP yang 

disusun secara matang akan menjadi panduan bagi guru atau peneliti dalam menjalankan 

proses pembelajaran secara sistematis dan terarah. 

Selanjutnya, peneliti menyiapkan media pembelajaran berupa Alat Permainan 

Edukatif (APE) yang dinamakan expression guess box. Media ini dirancang khusus untuk 

membantu anak dalam mengenali dan mengekspresikan berbagai macam emosi dan 

perasaan melalui permainan yang menarik dan interaktif (Khoerunnisa et al, 2024). Proses 

pembuatan APE ini melalui beberapa tahap yang teliti dan kreatif. Adapun langkah-

langkah dalam pembuatan APE ini sebagai berikut (Widaswari et al, 2024): 

a. Mencari tahu macam-macam jenis permainan yang mempunyai manfaat untuk 

meningkatkan Bahasa ekspresif anak.  

b. Mencari refrensi untuk dijadikan model dalam membuat Alat Permaianan Edukatif 

(APE). 

c. Merancang bentuk Alat Permainan Edukatif yang akan dibuat. 

d. Menyiapkan alat dan bahan untuk membuat APE.  

e. Membuat APE dari bahan yang sudah dipersiapkan sebelumnya. 

f. Mencoba APE terlebih dahulu dan menetukan alur permainan sebelum dimainkan oleh 

anak. 
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B. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan ini dilaksanakan Pada Hari Kamis. Tanggal, 22 Mei 2025. Kepada kelompok 

A TK PGRI IV/89 yang bejumlah 6 anak. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah 

dilakukan beberapa anak belum mampu dalam mencapai tingkat perkembangan sesuai 

dengan indikator capaian tingkat perkembangan anak. 

Program diawali dengan kegiatan pembuka terlebih dahulu dengan pembacaan do’a 

sebelum Pembelajaran, gerakan pembuka (peregangan, pemanasan, serta Brain gym), 

gerakan pembuka ini bertujuan untuk mempersiapkan fisik dan mental anak agar 

meningkatkan fokus, konsentrasi, dan semangat anak. yang dilakukan sebelum kegiatan 

inti dan menyanyikan lagu-lagu bertema ekspresi, lagu yang digunakan berjudul; ekspresi 

emosi, dan macam- macam perasaanku. 

Setelah melakukan Pembukaan guru memberi penjelasan tentang topik yang sedang 

dibahas, yaitu Ekspresi Wajahku. Setelah itu guru menjelaskan pada anak tentang tata cara 

bermain APE, dan Kesepakatan berrmain. Saat dalam kegiatan bermain peneliti melakukan 

penilaian. Kegiatan penilaian dilaksanakan sebanyak II siklus yakni siklus I dilakukan 

sebelum melakukan kegiatan dan siklus II dilakukan setelah melakukan kegiatan. 

Tabel 1. Penilaian Siklus I Dilaksanakan Sebelum Kegiatan 

Kategori Jumlah Subjek 

Berkembang sangat baik (BSB) 0 

Berkembang sesuai harapan (BSH) 2 

Mulai berkembang (MB) 3 

Belum Berkembang (BB) 1 

Total 6 

Hasil yang telah didapatkan dari 6 anak, belum ada anak berkembang sangat baik 

(BSB), 2 anak berkembang sesuai harapan (BSH), 3 anak mulai berkembang (MB), dan 1 

anak belum berkembang (BB).  

Hasil uji coba menunjukkan, ketika sebelum dilakukan kegiatan pembelajaran anak 

terlihat masih pasif dalam mengeluarkan ekspresinya. Beberapa anak belum mampu untuk 

menyebutkan perasaan yang mereka rasakan. anak juga terlihat masih malu-malu untuk 

menjawab pertanyaan.  

Tabel 2. Penilaian Siklus II Dilaksanakan Setelah Bermain 

Kategori Jumlah Subjek 

Berkembang sangat baik (BSB) 2 

Berkembang sesuai harapan (BSH) 3 

Mulai berkembang (MB) 1 

Belum Berkembang (BB) 0 

Total 6 

Hasil siklus II menunjukan yang semula tidak ada anak menjadi 2 anak berkembang 

sangat baik (BSB). Dari 2 anak menjadi 3 anak berkembang sesuai harapan (BSH). Dari 3 

anak turun menjadi hanya 1 anak Mulai Berkembang (MB). Dari 1 anak menjadi tidak ada 

anak yang belum berkembang (BB). 
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Hasil Uji coba setelah melakukan kegiatan anak sudah memperlihatkan 

perkembangan yang positif, Anak sudah menunjukka ekspresi wajah sesuai perasaan yang 

disebutkan seperti senang, sedih, marah, takut, dll. 2 anak sudah mampu menceritakan apa 

yang membuat anak sedih, senang, dan marah. 1 anak yang sebelum kegiatan tidak 

mengeluarkan ekspresi wajah sama sekali, setelah kegiatan sudah mulai tampak ekspresi 

tersenyum dari anak walaupun terlihat masih kaku. 

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajajaran Bahasa ekspresif 

menggunakan Alat Permainan Edukatif expression guess box pada Anak kelompok A di 

TK PGRI IV/89 Ngaliyan Semarang menghasilkan dampak yan positif. 

C. Tahap Evaluasi 

Pada tahap evaluasi, peneliti melakukan penilaian terhadap perkembangan 

kemampuan bahasa ekspresif anak kelompok A usia 4-5 tahun di TK PGRI IV/89 setelah 

melalui proses pembelajaran menggunakan media Alat Permainan Edukatif (APE) 

expression guess box. Penilaian ini dilakukan dengan mengamati kemampuan anak dalam 

mengekspresikan perasaan dan ide secara verbal maupun non-verbal, termasuk melalui 

ekspresi wajah, intonasi suara, dan gerakan tubuh. Hasil evaluasi menunjukkan adanya 

peningkatan yang cukup signifikan pada sebagian besar anak, yang terlihat dari keberanian 

mereka untuk berkomunikasi dan mengekspresikan emosi secara lebih terbuka dan variatif 

dibandingkan sebelum intervensi. 

Meskipun demikian, evaluasi juga mengungkapkan bahwa masih terdapat beberapa 

aspek yang perlu mendapatkan perhatian dan pengembangan lebih lanjut. Beberapa anak 

masih menunjukkan ekspresi wajah yang cenderung kaku dan kurang natural saat 

mencoba mengekspresikan perasaan tertentu. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

meskipun kemampuan bahasa ekspresif secara umum meningkat, stimulasi yang diberikan 

belum sepenuhnya mampu membuat anak merasa nyaman dan leluasa dalam 

mengekspresikan dirinya secara spontan. Hal ini menjadi sinyal penting bagi guru dan 

peneliti untuk terus melakukan pendampingan dan memberikan stimulasi yang lebih 

intensif. 

Faktor penyebab kondisi tersebut dapat beragam, mulai dari tingkat kepercayaan diri 

anak yang masih rendah, kebiasaan anak yang belum terbiasa menampilkan ekspresi wajah 

secara eksplisit, hingga pengaruh lingkungan yang mungkin kurang mendukung 

keberanian anak dalam berkomunikasi. Selain itu, perbedaan karakter dan perkembangan 

individual anak juga menjadi faktor yang memengaruhi kemampuan mereka dalam 

mengekspresikan diri. Oleh karena itu, evaluasi ini tidak hanya menjadi alat ukur 

keberhasilan pembelajaran, tetapi juga sebagai bahan refleksi untuk merancang strategi 

pembelajaran yang lebih adaptif dan personal. 

Sebagai tindak lanjut dari hasil evaluasi ini, peneliti merekomendasikan agar proses 

pembelajaran bahasa ekspresif terus dilanjutkan dengan penyesuaian metode dan media 

yang lebih variatif dan menarik. Guru dapat menambahkan kegiatan yang melibatkan 

permainan peran, latihan mimik wajah secara berulang, serta pemberian pujian dan 

dorongan positif yang konsisten agar anak merasa lebih percaya diri dan nyaman 

mengekspresikan perasaan mereka. Dengan pendekatan yang berkelanjutan dan 

menyenangkan, diharapkan kemampuan bahasa ekspresif anak akan semakin berkembang 

dan menjadi modal penting bagi tumbuh kembang sosial-emosional mereka di masa depan. 
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Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di TK PGRI IV/89 Semarang 

menunjukkan bahwa penggunaan media Alat Permainan Edukatif (APE) expression guess 

box efektif dalam meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak usia 4-5 tahun. Setelah 

intervensi pembelajaran, anak-anak menjadi lebih berani dan aktif dalam mengekspresikan 

perasaan dan ide secara verbal maupun non-verbal, dengan peningkatan yang signifikan 

dari siklus pertama ke siklus kedua. Media ini juga menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan interaktif sehingga anak lebih termotivasi untuk berkomunikasi.  

Meskipun hasilnya positif, evaluasi menunjukkan masih ada beberapa anak yang 

perlu stimulasi lebih lanjut terutama dalam mengekspresikan ekspresi wajah secara lebih 

luwes dan percaya diri berbicara di depan umum. Hal ini menjadi perhatian penting bagi 

guru dan orang tua untuk terus memberikan dukungan dan menggunakan pendekatan 

pembelajaran yang variatif dan personal agar perkembangan bahasa ekspresif anak 

semakin optimal. Peran guru sangat krusial dalam merancang dan melaksanakan 

pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa media APE merupakan alat 

yang efektif untuk mendukung perkembangan bahasa dan komunikasi anak usia dini, 

sekaligus membantu perkembangan sosial-emosional mereka. Dengan kemampuan bahasa 

ekspresif yang baik, anak dapat lebih mudah beradaptasi dan membangun hubungan sosial 

yang positif. Oleh karena itu, pengembangan media pembelajaran inovatif dan 

berkelanjutan sangat dianjurkan untuk mendukung tumbuh kembang anak secara holistik 

di lingkungan PAUD. 
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